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This review study analyzes the integration of deep learning concepts into elementary
school curriculum learning. The aim of this study is to identify strategies and solutions
for practical purposes in integrating deep learning concepts into the curriculum. To
achieve this goal, researchers analyzed 30 literatures from 2020 to 2025. These
literatures were analyzed from the perspective of curriculum, methods, learning
outcomes, and potential implementation obstacles. Project-based learning methods
and group collaboration are preferred and can improve students' understanding of
deep learning, according to the study's findings. This study also offers various
recommendations to overcome obstacles in integrating deep learning. These
recommendations include teacher support (disposition) and commitment to teaching
new concepts and adequate school facilities. This study also proposes the
development of a more flexible (modular) curriculum and the placement of devices for
children’s purposes, as well as interdisciplinary collaboration.
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Studi tinjauan ini menganalisis integrasi pemahaman konsep deep learning dalam
pembelajaran dalam kurikulum sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan strategi dan solusi untuk keperluan praktis dalam pengintegrasian
konsep deep learning dalam kurikulum. Untuk mendapatkan tujuan tersebut, peneliti
menganalisis 30 literatur dari tahun 2020 - 2025. Beberapa literatur tersebut dibedah
dan dianalisis dari aspek kurikulum, metode, hasil belajar, dan berbagai kemungkinan
kendala pada saat pelaksanaan. Metode pembelajaran berbasis proyek dan kolaborasi
kelompok lebih disukai dan dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang deep
learning, dari hasil penelitian. Penelitian ini juga menawarkan berbagai rekomendasi
untuk mengatasi kendala dalam pengintegrasian pembelajaran deep learning.
Berbagai rekomendasi seperti adanya dukungan (disposisi) dan komitmen dari guru
untuk mengajarkan hal baru dan Fasilitas sekolah yang memadai. Penelitian ini juga
mengusulkan pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel (modular) dan
penempatan perangkat untuk tujuan anak serta kolaborasi yang interdisiplin.

Kata Kunci: deep learning, kurikulum sekolah dasar, kecerdasan buatan, literasi Al, pendidikan STEM
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dalam konteks pengembangan Al dalam pendidikan untuk
PENDAHULUAN anak (Casal-Otero et al., 2023).

Revolusi industri 4.0 dan transformasi digital yang
terjadi di dunia saat ini, juga menjangkau dunia
pendidikan. Salah satu karena adanya artificial intelligence
(AI) dan deep learning. Ini adalah bagian dari machine
learning yang sudah menyatu dengan kehidupan
masyarakat dan sudah menjadi bagian dari keseharian
dalam kehidupan (Tedre et al., 2021). Teknologi seperti
virtual assistants dan recommendation systems sudah
menjadi bagian dari digital experience. Dalam dunia
pendidikan, penggunaan Al dan deep learning harusnya
bukan sekadar memperkenalkan teknologi, tetapi juga
mempersiapkan peserta didik untuk beradaptasi dengan
teknologi tersebut dan berinovasi dengan penggunaan Al
(Su et al., 2023). Di pendidikan dasar, pengenalan dan
pemahaman konsep Al harusnya menjadi perhatian utama.
Di tingkat usia tersebut, anak sudah seharusnya memahami
dan mempelajari konsep - konsep yang berkaitan dengan
Al, sepanjang disampaikan dengan cara yang tepat
(Kajiwara et al., 2023).

Sejalan dengan pengertian Al sebagai system
cerdas, penggunaan sejumlah model spesifik Al atau lebih
dahulu dikenal sebagai deep learning, dapat diterapkan
dalam beberapa hal di bidang pendidikan, antara lain; Al
dapat menghasikan personalisasi pengalaman belajar,
mengidentifikasi berbagai hal yang menjadi penghambat
proses belajar siswa, pengadaan, pengembangan, dan
otomasi sistem evaluasi, serta mengoptimalkan kurikulum
(Saputra et al., 2025). Dalam pengertian deep learning
lebih sederhana, sebagai pendekatan pembelajaran,
merupakan cara atau metode pengajaran yang tidak lain
ialah dengan sejumlah contoh, yang mengacu pada
pembelajaran dengan pola yang dapat diidentifikasi, dan
didasarkan pada keputusan yang diambil dari data atau
informasi seistem tertentu (Moon et al., 2024).

Teknologi yang sudah berkembang menjadi
kecerdasan buatan (AI) dan pembelajaran mendalam (deep
learning) serta model-model pembelajaran yang sudah
mencakup pendidikan sekolah dasar sudah di Tiongkok
dan Korea Selatan, sebagai dua negara yang lebih dahulu
mengintegrasikan perkembangan teknologi tersebut dalam
kurikulum, dengan pesat diikuti oleh negara-negara
lainnya seperti Indonesia, India, dan Filipina, yang telah
memiliki teknologi tersebut lebih dahulu (Saputra et al.,
2025). Di Indonesia, Digitalisasi pendidikan telah menjadi
sesuatu yang diprioritaskan (Lestari et al., 2024).

Ada Dberbagai rintangan yang ada dalam
implementasi deep learning dalam pendidikan dasar.
Rintangan eksternal ini termasuk dalam merumuskan
kurikulum yang sesuai dengan usia anak, sulitnya
menentukan strategi sehingga proses pembelajaran dan
evaluasi dapat berjalan dengan baik (Yim et al., 2025).
Lebih jauh, ada juga rintangan yang bersifat etis, seperti
model data yang bias, algoritma yang bias, dan pembagian
data yang tidak merata. Hal ini juga menjadi menarik

Implementasi  kurikulum deep learning di
pendidikan dasar juga perlu disesuaikan dengan dengan
usia dan tahap perkembangan kognitif anak. Kajiwara et
al. (2023) menjelaskan dan menawarkan pembelajaran
machine learning yang terstruktur per kelas. Pada kelas 1
dan 2, pembelajaran terfokus pada penguasaan konsep
persepsi komputer. Kelas 3 dan 4, pembelajaran lebih
menekankan pada penguasaan representasi dan penalaran
berbasis aturan. Dan di atas kelas 7, pembelajaran machine
learning dilengkapi dengan pengenalan, evaluasi, dan
optimasi model machine learning yang sederhana.

Temuan dalam studi ini memberikan dukungan
yang substansial terhadap teori Piaget. Teori ini
mengemukakan pentingnya proses pembelajaran yang
disinkronkan dengan tahap perkembangan kognitif anak.
Dalam konteks ini, untuk mengajarkan kecerdasan buatan
(AI) kepada anak-anak di tingkat pendidikan dasar,
pendekatan pembelajaran yang mengutamakan praktik
langsung  (hands-on) dan pembelajaran  melalui
pengalaman (experiential learning) sangat tepat dan efektif
(Yim et al, 2024).

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
mendalami tren dan perkembangan terbaru pada penerapan
pembelajaran mendalam dalam kurikulum pendidikan
dasar. Peneliti mencoba untuk mengidentifikasi dan
menilai beberapa pendekatan desain kurikulum dan
metode pengajaran yang berhasil. Peneliti juga mencoba
untuk mengeksplorasi beberapa dampak dari penerapan
pembelajaran mendalam terhadap proses pembelajaran
siswa serta untuk mengidentifikasi beberapa kendala yang
mungkin akan muncul. Dari sini, peneliti berharap untuk
mendapatkan  beberapa rekomendasi yang dapat
bermanfaat bagi para pengajar, institusi pendidikan, dan
pengambil keputusan.

METODE

Untuk menganalisis dan mensintesis temuan dari
studi empiris mengenai penerapan deep learning pada
kurikulum sekolah dasar, penulis melakukan tinjauan
literatur secara sistematis. Pendekatan ini memberikan
analisis dan sintesis yang komprehensif dengan
memanfaatkan studi yang telah dilakukan. Tinjauan
sistematis ini memberikan analisis yang lebih dari sekedar
tinjauan, dengan memberikan analisis yang lebih
komprehensif dan berbasis bukti dari suatu topik yang
masih baru dan berkembang (Saputra et al. 2025).

Proses seleksi literatur dilakukan dalam beberapa
tahap: 1) pencarian literatur yang difokuskan pada
publikasi dari tahun 2020-2025 untuk memastikan literatur
memiliki relevansi terkini, 2) penyaringan awal artikel
yang ditemukan yang mencakup penghapusan duplikasi
dan penyaringan berdasarkan relevansi judul dan abstrak,
3) seleksi akhir di mana 30 artikel relevan dipilih untuk
analisis mendalam. Kriterianya adalah: a) studi empiris
atau tinjauan sistematis yang diterbitkan dalam jurnal yang
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ditinjau sejawat atau prosiding konferensi, b) studi yang
berfokus pada implementasi pembelajaran mendalam/Al di
tingkat sekolah dasar (K-6), c) studi yang membahas desain
kurikulum, pendekatan pedagogis, atau hasil pembelajaran,
dan d) studi yang tersedia dalam berbagai bahasa dan
dengan akses terbuka yang diutamakan ke teks lengkap,
dan 4) ekstraksi data dari 30 artikel yang dipilih, di mana
data diekstrak menggunakan kerangka analisis terstruktur
yang mencakup komponen berikut: metodologi penelitian,
desain  kurikulum, pendekatan pedagogis, hasil
pembelajaran, dan tantangan implementasi.

Proses analisis data pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode sintesis tematik. Langkah
pertama dalam metode ini adalah pengidentifikasian dan
pengkodean tema-tema utama, kemudian pengelompokan
kode tersebut ke dalam kategori yang sesuai. Setelah itu,
temuan dari masing-masing penelitian disintesiskan dan
hasil sintesis tersebut diinterpretasikan untuk menjawab
dan memberikan rekomendasi yang bersifat positif untuk
pengembangannya secara teori dan praktik dalam dunia
pendidikan. Agar perbandingan dan identifikasi praktik-
praktik terbaik dalam pembelajaran mendalam (deep
learning) pada pendidikan dasar lebih mudah, tiga kategori
informasi tambahan yang menggunakan kecerdasan buatan
(AJ) telah disintesis. Kategori tersebut adalah metodologi
penelitian, isi dan hasil sintesis, serta strategi kurikulum
yang dipakai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tren Global Implementasi Deep Learning di
Sekolah Dasar

Pertumbuhan penelitian yang sedang berlangsung,
khususnya dalam penerapan kecerdasan buatan (Al) dan
pembelajaran mendalam (deep learning) pada skala
pendidikan dasar (elementary education) secara global,
patut dicatat. Saputra et al. (2025) mencatat bahwa dalam
pengembangan pesat yang berlangsung di Asia pada
rentang waktu 2020-2025, China dan Korea Selatan
memimpin dalam penerapan integrasi kurikulum AT (Park
et al., 2024). Beberapa contoh program tersebut adalah Al-
based picture recognition dan curriculum convergence
(Zhao et al., 2024).

Belakangan ini, Indonesia juga telah memulai
program kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan. Lestari
et al. (2024) mendeskripsikan program perancangan
kurikulum dan pengajaran Al dan pemrograman pada
tingkat pendidikan dasar. Ia dalam kajian ini menyatakan
bahwa program tersebut menunjukkan adanya peningkatan
capaian belajar siswa. Selain Indonesia, negara lain seperti
Taiwan, Hong Kong, beberapa negara di Eropa juga telah
mengembangkan dan sedang mengembangkan kurikulum
Al pada pendidikan dasar (Zhao et al., 2024). Di
pendidikan dasar, beberapa aspek yang mengena dari
penerapan deep learning (pembelajaran mendalam) adalah
Convolutional Neural Networks (CNN) image recognition,
pengolahan bahasa alami, adaptive learning, dan early
detection learning (deteksi kesulitan belajar pada tahap

awal).

Yim et al. (2024) mencatat bahwa sejumlah
platform telah berhasil membantu pengajaran literasi
kecerdasan buatan (AI) untuk siswa K-12. Beberapa di
antaranya adalah  Google Teachable  Machine,
LearningML, dan Machine Learning for Kids. Google
Teachable Machine khususnya mendapat sorotan untuk
digunakan di kelas karena antarmuka yang ramah
pengguna dan fungsionalitas seluler. Sementara alat lain,
seperti PopBots, dan Scratch dan Python, juga berperan
dalam pengembangan keterampilan berpikir
komputasional siswa sekolah dasar dan menengah.

B. Desain Kurikulum Deep Learning untuk
Sekolah Dasar

Program training yang merupakan gabungan
beberepa disiplin ilmu yang mengkolaborasikan PjBL dan
DL (Deep Learning) bagi Guru Sekolah Dasar atau SD)
juga tidak kalah menantang. Moon et al. (2024) merancang
program Al (Artificial Intelligence) berbasis deep learning
khusus untuk SD. Dalam program ini peserta didik diajak
berperan aktif menggunakan alat bantu gambar (visual)
yang terbukti berpotensi meningkatkan berpikir, dan melek
huruf (kognisi dan literasi) anak.

Kim et al. (2024) menawarkan pengembangan
kurikulum kecerdasan buatan (AI) untuk jenjang sekolah
dasar dengan pendekatan inclusively. Kurikulum ini
didasarkan kepada enam prinsip desain yang
menginisesiasi kesenjangan atau disparitas, khususnya,
untuk perempuan. Urgenesis program ini adalah
peningkatan kolaborasi di antaranya siswa dan
penggunaan alat bantu yang non-material. Melalui
pendekatan ini, siswa diharapkan akan berpartisipasi aktif
dan lebih kreatif. Hasil analisis berdasarkan MANCOVA
menunjukkan peningkatan yang signifikan terkait
pemahaman siswa mengenai Al, yang pasti melek huruf
dan melek teknologi. Dalam hal ini, penting untuk dicatat
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan
jenus kelamin, ataupun berdasarkan level pengetahuan Al
yang didapat siswa sebelumnya.

Dalam bentuk RPG, Kajiwara dkk. (2023)
merancang pembelajaran machine learning (ML) berbasis
game ke berbagai kelompok usia secara khusus. Pada studi
ini, Kajiwara dkk. melakukan penelitian dengan 166
responden dari berbagai rentang usia, dan hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman individu
terhadap proses ML seiring dengan peningkatan usia.
Peruntukan game ML ini untuk KI1-3 lebih
mengedepankan aspek persepsi, sedangkan di K4-6,
peserta mulai mengerti representasi suatu data, dan
penalaran berbasis aturan. Pada kelompok usia K7 ke atas,
peserta belajar untuk menciptakan dan melakukan evaluasi
terhadap model ML, dan memahami pengoptimalan fungsi
kerugian (loss function).

Park et al. (2024) melakukan penelitian dan proyek
pengembangan program pendidikan kecerdasan buatan
(AI) untuk siswa kelas 1 Sekolah Dasar. Program ini
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didasarkan pada model ADDIE yang mana materi tentang
Al secara tematik diintegrasikan dalam pelajaran tentang
komunitas, musim gugur dan budaya Korea Selatan. Ia
menjelaskan, program ini dilakukan melalui proyek-
proyek praktik, seperti pembuatan stan pasar berbagi dan
pengenalan makanan tradisional Korea. Di sisi lain, Kim et
al. (2024) juga menerapkan program Al untuk Sekolah
Dasar, tetapi dengan pendekatan PYP dari International
Baccalaureate (IB). Ini menggambarkan bagaimana
program pendidikan AI dalam kurikulum internasional
dapat didesain secara efektif. Dalam studi mereka, Su et al.
(2023) menganalisis 21 publikasi yang berfokus pada
penelitian pendidikan Al di K-12. Studi ini menunjukkan
bahwa pemasaran pendidikan berbasis Al mengandung
berbagai macam komponen, seperti Al, pembelajaran
mesin, pengenalan pola, manajemen dan pengolahan data,
pelatihan model, dan juga etika serta dampak sosial
teknologi Al dalam kehidupan sehari-hari.

C. Pendekatan Pedagogis yang Efektif

Berbagai  pendekatan  pedagogis, seperti
pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi manusia dan
komputer, dan game konstruktivis yang didukung
penelitian, terbukti efektif dalam pengajaran deep learning
bagi siswa sekolah dasar. Selain itu, Yim et al. (2024)
menyatakan bahwa program pembelajaran berbasis proyek
(PBL) khsusus untuk machine learning menunjukkan
peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan
pemecahan masalah siswa.

Penelitian Su et al. (2023) menunjukkan bahwa
metode pengajaran pembelajaran berbasis inkuiri, proyek,
dan permainan, adalah salah satu yang paling efektif untuk
K-12 Al education, karena siswa dapat belajar dengan aktif
dan berpartisipasi dalam pemecahan masalah. Selain itu,
Kim et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan
kolaboratif dan penggunaan materai ‘tangan’, dapat
mengurangi dan mendekati keseimbangan dalam interaksi
dan dalam pendidikan Al, serta meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman siswa perempuan dan non-biner. Di sisi
lain, Toivonen et al. (2020) melakukan workshop co-
design dengan anak sebagai salah satu peserta, yang
membantu pengembangan aplikasi pembelajaran mesin
secara inklusif dan multidisiplin.

Kajiwara dkk. (2023) menciptakan permainan
peran (role playing game/RPG) yang difokuskan pada
pembelajaran mesin (ML). Melalui ML-RPG ini, peserta
didik dapat berperan aktif dan melakukan simulasi pada
berbagai tahap pembelajaran mesin (ML) seperti pada
tahap pengumpulan data, representasi data secara grafis,
inferensi pada aturan ‘jika-maka’, dan optimisasi
parameter yang berkontribusi pada peningkatan
pemahaman dan penerimaan terhadap Al. Sementara itu,
Mott dkk. (2023) mendesain unit pembelajaran
perencanaan Al dalam konteks game untuk anak usia
sekolah dasar (8-11 tahun) menggunakan pendekatan
scaffolding ‘Use-Modify-Create’.

Dari penelitian Dai et al. (2023), menunjukkan

bahwa penggunaan analogy dalam artificial intelligence
(AI) di sekolah dasar membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep yang bersifat abstrak. Pada saat yang sama,
Yu et al. (2024) mendesain program pendidikan Al untuk
usia 5 hingga 12 tahun. Program ini memadukan
pendekatan pembelajaran hands-on dan storytelling, serta
didukung dengan alat yang aman dan nyaman bagi anak.

AEER  (2024) mencatat, penelitian  ini
menggunakan robot khusus untuk membantu siswa
sekolah dasar memahami machine learning. Penulis juga
ingin menguji kemampuan siswa dalam merefleksikan
proses belajar mereka. Pembelajaran yang diterapkan
dalam penelitian ini didasarkan neuroscience dengan
harapan mampu mempersiapkan siswa menghadapi
transisi pendidikan menengah dengan lebih baik.

Dalam penelitiannya, Mott dan timnya (2023)
menerapkan sebuah pendekatan pembelajaran berjenjang
(scaffolding) yang bersifat iteratif, dikenal sebagai model
Use-Modify-Create. Metode ini dirancang untuk
memfasilitasi siswa agar dapat memulai dengan
memanfaatkan sistem kecerdasan buatan yang sudah ada,
kemudian melakukan modifikasi terhadapnya, hingga pada
akhirnya mereka mampu mengembangkan solusi Al
buatan mereka sendiri.

D. Hasil Pembelajaran dan Efektivitas

Sari et al. (2025) memaparkan bahwa penerapan
kurikulum deep learning di sekolah dasar meningkatkan
prestasi akademik siswa, tidak hanya siswa reguler, tetapi
juga siswa berkebutuhan khusus. Penelitian ini
menemukan bahwa terdapat kenaikan rata-rata skor post-
test sebesar 21%, dan hasil tersebut signifikan secara
statistik. Selain itu, literasi dan pemahaman siswa di
tingkat dasar juga meningkat berkat diajarkannya Al
Metode yang digunakan adalah project based learning dan
deep learning (Moon et al., 2024; Park et al., 2024). Zhao
et al. (2024) menjelaskan bahwa pengajaran Al
meningkatkan partisipasi siswa, menurunkan kecemasan,
dan memperdalam pemahaman serta penerimaan terhadap
teknologi Al. Hal ini terutama terjadi apabila pengajaran
itu kolaboratif dan interaktif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
kemampuan dalam berpikir secara komputasi dan
memecahkan masalah secara siginifikan. Peningkatan
tersebut dapat dicapai melalui program pendidikan
kecerdasan buatan (AI) dan machine learning yang
menggunakan pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek
(PBL). Pendekatan PBL mengetrapkan metode yang dapat
memfasilitasi pengembangan berbagai kompetensi
esensial yang dibutuhkan di 21st century skills. (Park,
2023).

Penelitian Shamir et al. (2020) mengindikasikan
bahwa tidak jarang teknologi kecerdasan buatan (AI)
dalam pembelajaran di tingkat sekolah dasar mampu
mengasah kemampuan berpikir secara komputasi. Selain
itu, mengindikasikan bahwa penjamian ini berkontribusi
terhadap peningkatan keterlibatan dan peningkatan
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kepercayaan diri siswa, terutama siswa inklusi. terdapat
juga pengembangan kemampuan lintas  disiplin
(transversal) dalam konteks penyelenggaraan workshop
co-design machine learning yang bersifat multidisiplin dan
inklusif.

E. Tantangan dan Hambatan Implementasi

Dari sudut pandang etika, tantangan untuk
implementasi kurikulum deep learning di sekolah dasar
yang dijelaskan oleh Casal-Otero et al. (2023) mencakup
isu-isu privasi data, bias algoritma, dan kesenjangan
digital. Penting untuk memahami Al sebagai suatu
teknologi  yang dapat Dberpotensi menimbulkan
diskriminasi dan isu-isu sosial lainnya. Dengan kata lain,
analisis dampak dan pengembangan teknologi Al
membutuhkan pemahaman yang memadai dan pendidikan
etika Al

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al. (2025)
menjelaskan berbagai jenis kendala, baik teknis maupun
pedagogis, dalam rangka implementasi teknologi deep
learning di sekolah. Di antaranya, terdapat kendala dalam
pemanfaatan sumber daya yang ada serta kebutuhan
pengembangan sistem pembelajaran yang lebih baik.

Sebagai pedoman untuk pengembangan kurikulum
di tingkat sekolah dasar tentang pendidikan konvergensi
kecerdasan buatan (Al), Park et al. (2024) menegaskan
perlunya pengembangan pembelajaran tersier, yang
mencakup pengembangan konten pembelajaran, pelatihan
dan pengembangan sumber daya, dan pengembangan
institusional. Di samping itu, guru harus memiliki
penguasaan yang memadai dan mengikuti pelatihan.

Saputra et al. (2025) merekomendasikan penelitian
yang akan datang, fokus utama sebaiknya diarahkan pada
kolaborasi antar berbagai disiplin ilmu,
mempertimbangkan  keragaman  geografis,  serta
mengoptimalkan skalabilitas dan kemudahan interpretasi
dalam konteks pembelajaran mesin yang adil. Selain itu,
sangat krusial untuk menjaga keseimbangan antara
aksesibilitas dan kedalaman konsep saat melakukan proses
pembelajaran dan pengujian model ML.

SIMPULAN

Berdasarkan tinjauan sistematis terhadap tiga
puluh studi yang membahas implementasi deep learning
di jenjang sekolah dasar, terungkap bahwa adopsi
kecerdasan buatan (AI) mengalami peningkatan secara
global, dengan Tiongkok dan Korea Selatan sebagai
negara terdepan. Penerapan Al ini menunjukkan dampak
positif terhadap hasil belajar siswa. Keberhasilan
implementasi tersebut sangat bergantung pada beberapa
faktor kunci, antara lain perancangan kurikulum yang
selaras dengan tahap perkembangan kognitif peserta
didik, penggunaan pendekatan pedagogis yang inovatif,
serta pemanfaatan alat bantu seperti Google Teachable
Machine. Lebih jauh, implementasi yang efektif
berpotensi untuk mendukung pembelajaran yang inklusif

dan membantu mengurangi kesenjangan gender.
Meskipun demikian, terdapat sejumlah tantangan utama
yang perlu diatasi, meliputi isu-isu etika, tingkat kesiapan
para pengajar, ketersediaan sumber daya yang memadai,
dan perumusan standar kompetensi yang jelas.

Saran

Berikut adalah ringkasan saran praktis yang
diadaptasi dari penelitian mengenai pengajaran
kecerdasan  buatan  (Al): disarankan  untuk
memprioritaskan pemahaman konsep-konsep dasar
sebelum beralih ke aspek teknis. Penggunaan metode
praktis, misalnya dengan memanfaatkan platform seperti
Google Teachable Machine, sangat dianjurkan. Selain itu,
integrasi Al dengan berbagai mata pelajaran lain serta
diskusi mendalam mengenai etika dan konsekuensi sosial
Al merupakan hal yang krusial. Penting juga untuk
merancang aktivitas pembelajaran yang bersifat inklusif,
sehingga dapat diakses oleh semua siswa.
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